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Abstrak: Pengendalian kualitas suatu produk menjadi kunci yang utama dalam pengaruh kemajuan perusahaan agar
meminimalkan produk yang mengalami kerusakan dalam memproduksikan suatu produk dan mendapatkan kepuasan
dari pelanggan..-Proses,produksi,yang mengutamakan kualitas produk akan,menghasilkan,produk,yang,bebas,dari,
kerusakan..Oleh, karena,itu,kualitas,yang,baik,akan,tercapai,dari,proses, yang baik.dan,sesuai,dengan,standar,kualitas,ya
ng,ditetapkan berdasar dari riset keinginan pelanggan..Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan
pendekatan  observasional..Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling..Pengendalian kualitas terhadap produk dilakukan melalui kegiatan inspeksi/pemeriksaan, seperti Chedk
Sheet, Histrogram, Peta Kendali (P-Chart), Diagram Sebab-Akibat (Fishbone),,Rekomendasi/Usulan Perbaikan
Kualitas..Hasil penelitian kualitas produk selalu- dalam" batas aman dan; tidak’ ada- titik. yang, berada, di- luar, batas*
kendali.. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa,proses produksi tetap tidak ada
penyimpanan..Penelitian lebih lanjut dilakukan menggunakan histogram yang menunjukkan terdapat kerusakan produk
sebanyak 103 pcs dari 2.079 pcs.
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producing a product and obtain satisfaction from the customer. Therefore, good
quality will be achieved from a good process and in accordance with the established
quality standards based on customer wishes research. This research uses quantitative
research with an observational approach. Sampling in this study uses purposive
sampling techniques. Quality control of products is carried out through
inspection/inspection activities, such as Check Sheet, Histogram, Control Map (P-
Chart), Cause-effect Diagram (Fishbone), Recommendations/Quality Improvement
Proposals. The results of the product quality research are always within the safe
boundary and there is no point out of control. The findings indicate that the
production process remains controlled and there is no storage. Further research was
carried out using histograms that showed a product damage of 103 pcs out of 2.079

pcs.
Keywords: check sheet; histogram; p-chart; fishbone

Pendahuluan

Perkembangan ilmu teknologi yang semakin pesat dalam industri manufaktur,
memberikan dampak persaingan yang signifikan antar pelaku usaha.. Maka akan semakin

banyak produk yang ditawarkan kepada konsumen dengan model, merk, kualitas, serta
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persaingan dalam perbedaan harga antar usaha yang sama menjadikan persaingan di pasar
global semakin ketat(Waladow, 2019). Dalam peningkatan keinginan dan kebutuhan
konsumen, perusahaan harus paham akan tren produk yang sedang ramai digunakan atau
dikonsumsi di pasaran agar perusahaan dapat lebih kompetitif. Umumnya konsumen
sangat berharap produk yang dihasilkan perusahaan akan memiliki kondisi yang telah
terjamin kualitasnya. Hal ini akan menjadi tuntutan besar bagi perusahaan dalam menjaga
kualitas produk yang dimilikinya. Sehingga produk yang dihasilkan perusahaan dapat
bersaing dengan produk lainnya di pasar(Harianto et al., 2020).

Pengendalian kualitas suatu produk menjadi kunci yang utama dalam pengaruh
kemajuan perusahaan agar meminimalkan produk yang mengalami kerusakan dalam
memproduksikan suatu produk dan mendapatkan kepuasan dari pelanggan. Proses
produksi yang mengutamakan kualitas produk akan menghasilkan produk yang bebas
dari kerusakan. Oleh karena itu kualitas yang baik akan tercapai dari proses yang baik
dan sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan berdasar dari riset keinginan
pelanggan. Semua konsumen pada umumnya berharap mendapatkan produk berkualitas
yang aman dan nyaman. Kualitas adalah sebuah citra suatu produk dengan acuan yang
ditetapkan dalam suatu industri didasarkan atas preferensi, kebutuhan, dan harapan dari
konsumen. Perusahaan yang tidak memerhatikan kualitas produknya seperti tidak
memedulikan masa depan perusahaannya, karena kualitas produk akan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian konsumen. Kualitas dari sebuah produk tentunya harus
terkendali dan ditingkatkan dengan baik, jika cara produksinya tidak sesuai. Agar
mendapatkan cara produksi yang tepat, suatu industri harus menjaga dan mengendalikan
kualitas produk yang dihasilkan(lzzah & Rozi, 2019).

Perusahaan sebaiknya selalu memerhatikan dalam pengendalian dan pengawasan
terhadap proses produksinya supaya kualitas dari produknya tetap aman atau sesuai
standar yang dimiliki industri, jika melakukan pengendalian serta pengawasan kualitas
secara cermat, maka akan memberikan dampak positif bagi perusahaan itu sendiri.
Diantaranya, kerusakan pada produk dapat diminimalkan bahkan dihilangkan.
Pengendalian serta pengawasan ini bermaksud untuk dapat memproduksi alat-alat
produksinya secara efisien(Darmawan & Rembulan, 2023). Terutama pada kegiatan yang dapat
memenuhi keinginan konsumen dan mendapatkan keuntungan bagi perusahaan. Apabila
telah melakukan semua rangkaian dengan benar, namun kenyataannya masih terdapat
kesalahan seperti kualitas produk terlihat menyimpang dengan tingkat kualitas yang
diinginkan dalam perusahaan. Beberapa hal yang menyebabkan barang tidak dapat
memenuhi harapan perusahaan disebabkan dari bahan baku, tenaga kerja, dan mesin
produksi (peralatan), sehingga industri perlu lebih fokus pada kualitas produk yang
dihasilkannya(Rusyd, 2022).
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Dalam perusahaan industri manufaktur, kegiatan produksi merupakan kegiatan yang
sangat penting. Meskipun dalam berbagai pembahasan dapat dikatakan bahwa produksi
adalah dapur dari industri perusahaan tersebut. Jika pada saat melakukan kegiatan
produksi banyak material maupun nonmaterial, pengendalian kualitas ini sangat
diperlukan dalam suatu industri manufaktur(Hidayati & Nurhidayat, 2021). Dalam mencapai
tujuan produk dengan kualitas yang terjamin, maka pengendalian kualitas merupakan
suatu kegiatan nyata yang harus dilakukan dalam setiap kegiatan produksi, karena kualitas
barang yang dihasilkan oleh perusahaan merupakan cerminan dari keberhasilan setiap
perusahaan dalam pandangan konsumen. Jika kualitas barang yang dihasilkan buruk,
maka konsumen akan melihat bahwa perusahaan yang memproduksi produk tersebutjuga
tidak baik. Namun apabila kualitas barang yang dihasilkan baik, maka konsumen secara
langsung akan memberikan nilai yang baik bagi perusahaan(Ardyansyah & Handayani, 2023).

Perusahaan “CV Sowita Garment” yaitu perusahaan yang bergerak dibidang industri
pakaian, memproduksi berbagai jenis pakaian, dengan keberadaan perusahaan dalam
konteks lingkungan bisnis yang terus berubah dan berkembang, perusahaan CV Sowita
Garment harus mengambil tindakan perlindungan kualitas barang untuk menghadapi
hambatan yang tidak diinginkan untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan(Akbar et
al., 2023). Bagi perusahaan, menjaga kualitas produk merupakan bagian penting dari
kesuksesan suatu usaha. Oleh karena itu, perusahaan harus menganalisis dan memantau
kinerja kualitas produknya. Menganalisa dan memantau performa kualitas produk
dilakukan supaya perusahaan mengetahui standar defect (barang rusak), sehingga
perusahaan dapat mengambil keputusan dalam memperbaiki atau mengurangi tingkat
defect, supaya selama proses produksi yang berlangsung akan menghasilkan produk yang
baik dan dapat mencapai target yang diinginkan perusahaan. Hal ini bertujuan untuk
membantu perusahaan menghasilkan suatu produk yang berkualitas serta dapat
berkembang dan bersaing dengan perusahaan lain. Jika hal ini sudah berjalan dengan baik,
maka perusahaan dapat mewujudkan tujuannya lebih mudah, namun sebaliknya jika
analisa dan pengendalian kualitas produk ini berjalan tidak baik, maka akan sulitjuga bagi
perusahaan untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, analisa dan pengendalian ini

sangat dibutuhkan dalam performa kualitas suatu produk.(Husaini, 2020)

Tinjauan Literatur

Pengawasan atau Kontrol

Pengawasan atau control mengacu pada proses atau tindakan pemantauan, evaluasi,
dan pengaturan sesuatu agar sesuai dengan standar, ketentuan, dan prosedur yang telah

ditetapkan. Hal ini mencakup tentang pemantauan pengawasan dalam industri dan
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perusahaan, untuk memastikan operasi berjalan sesuai rencana hingga pengawasan
keamanan dan memastikan peraturan dan regulasi dipatuhi sesuai rencana. Menurut
Sofjan Assuari (1978:120) dalam bukunya tentang “Manajemen Produksi”, menjelaskan
bahwa pengawasan atau kontrol merupakan bagian dari kegiatan pemeriksaan ataupun
pengendal ianatas kegiatan yang sudah atau sedang berjalan, agar kegiatantersebut sesuai
dengan yang diharapkan dan direncanakan. Selain itu M.Manullang (1976:159) dalam
bukunya tentang “Dasar-Dasar Manajemen” menambahkan pengertian pengawasan
bahwa control atau pengawasan merupakan suatu proses dalam menetapkan pekerjaanapa
saja yang telah dilaksanakan, dinilai, dan dikoreksi dengan tujuan agar pelaksanaan

pekerjaannya sesuai dengan yang telah d irencanakan sebelumnya(Muvidah et al., 2023).

Fungsi Pengawasan

Fungsi pengawasan ini penting dalam berbagai konteks komunikasi, termasuk dalam
penyampaian pesan verbal, tertulis, maupun non-verbal. Pengertian tentang fungsi
pengawasan pada buku “Ensiklopedi Administrasi” yang disusun The Liang Gie dan
kawan-kawan (1982:135) dinyatakan bahwa fungsi pengawasan adalah sekelompok
aktivitas yang digolongkan ke dalam kategori yang sama berdasarkan sifat atau cara
pelaksanaannya. Guna memfasilitasi kerja sama, kegiatan-kegiatan sejenis sering kali
dikelompokkan menjadi kesatuan dan diberi tanggung jawab kepada penjabat atau
organisasi tertentu. Sedangkan R.H.A. Rahman Praw iraamidjaja (1973:12) menambahkan
pendapat dalam bukunya “Beberapa Pokok Dar i Pelaksanaan Qual ity Control Dan Storage
Control” berpendapat bahwa fungs i pengawaasan kual itas adalah perencanaan, walaupun
sudah benar-benar baik, tepat, dan sempurna, namun belum tentu berhasil sesuai dengan
yang diharapkan, karena lama kelamaan akan ada hal-hal yang tidak dapat kita
perhitungkan sehingga perlu dilakukan observasi monitoring dalam melakukan

pekerjaan(Parwanto & Nugroho, 2022).

Quality Control

Quality control merupakan proses yang dirancang untuk memastikan bahwa suatu
produkatau layanan memenuhistandar kualitas yang d itetapkan. Tujuan utamanya untuk
mengidentifikasi kerusakan pada awal produksisehingga dilakukan tindakan perbaikan
yang diperlukan untuk memastikan bahwa produk memenuhi harapan konsumen dan
memenuhi kualitas yang diharapkan serta mendeteksi ketidaksesuaian. Proses quality
control melakukan pengujian sistematis, pengukuran, inspeksi, dan pemantauan suatu
produk atau layanan pada berbagai tahap produksi(Pratomo & Prassetiyo, 2022).

Dalam buku R.H.A Rahman Prawiraaatmadjaya (1976:14-15) dalam buku “Quality

Control dan Storage Control, quality control” didefinisikan sebagai suatu kegiatan agar
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mendapatkan hasil barang jadi yang kualitasnya seusai aturan yang diinginkan yang
disebut sistem pemeriksaan, sehingga dengan menggunakan cara pemeriksaan diteliti
menggunakan bahan baku, bahan dalam proses, maupun barang jad i, mengguanakan
suatu analisis yang d ilakukan untuk merencanakan tindakan-tindakan yang akan d iambil
dalam proses produksiagar tercapai dan terpel ihara suatu produk yang telah d itentukan
terlebih dahulu. Sedangkan John E. Biegel (1963:10) dalam buku tentang “Production
Control” berpendapat bahwa quality control bertanggung jawab atas penetapan dan
pemeliharaan dalam pengawasan, didasarkan atas kualitas bahan baku, barang setengah
jadi, serta barang jadi, serta bertanggung jawab atas pengujian barang jadi yang sesuai

spesifikasi agar mencapai kualitas yang siap digunakan(Nuraziz & Juwitaningsih, 2021).

Terminologi Standar

Standar mengacu pada seperangkat aturan, pedoman, atau kriteria yang ditetapkan
untuk mengukur, mengevaluasi, atau mengatur sesuatu. Standar dapaat d iterapkan dalam
berbagaikonteks, termasuk industri, pend id ikan, teknologi, danlainnya. Standar menurut
Harsono (1984:50) dalam bukunya tentang “Manajemen Pabrik” menyatakan bahwa cara
penentuan dengan tel iti dan cermat, pengukuran dan spesifikasi termasuk metode, bahan,
proses, atau tahapan dalam proses produksisuatu pabrik. Sedangkan Wiliam R. Spiegel
(1978:81) menambahkan dalam bukunya tentang “Industrial Management” menyatakan
standar adalah suatu penentuan, pengukuran, atau spes ifikasi yang tepat mencakup suatu
metode, bahan, produk, proses, atau langkah dalam proses suatu perusahaan(Dani & Dahda,
2022).

Tujuan Pengawasan Kualitas
Pengetahuan mengenaitujuan dan pentingnya pengawasan kual itas sangat membantu

dalam membuat perusahaan lebihberhati-hati dalam berproduksi. Hal inibertujuanuntuk
memastikan bahwa produk atau jasa yang d ihasilkan memenuhi standar yang ditetapkan
dan memenuhi harapan pengguna atau konsumen. Tujuan pengawasan kual itas menurut
Sofjan Assauri (1978:228) dalam bukunya “Management Produksi” yaitu(Hangesthi &
Rochmoeljati, 2021):

1. Agar barang yang d iproduksi dapat mencapai standar mutu yang telah ditetapkan

2. Menjamin biaya pemeriksaan dapat ditekan

3. Memastikan biaya perancangan dari produk dan proses dengan menggunakan

kualitas manufaktur tertentu bisa rendah (efisien)

4. Berusaha menekan biaya-biaya produksi rendah (low cost)

Statistical Quality Control (SQC)
SQC merupakan suatu alat pengambilan keputusan yang melibatkan proses atau
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analisis informasi yang terdapat dalam suatu sampel. Dalam penjaminan kual itas, metode
statistik memegang peranan yang penting. Dalam manajemen operasi, metode
pengendalian kualitas statistik disebut pengendalian Statistical Quality Control, yaitu
suatu sistem yang dikembangkan untuk mempertahankan standar dari kualitas hasil
produksi, dengan biaya yang minimum dengan menggunakan metode statistik untuk
mengumpulkan dan menganalisis data(Ansah, 2019).

Tujuan utama dari pengendalian statistik adalah untuk mendeteksipenyebab spesifik
darivariasiatau kesalahan proses melaluianalisis datamasalalu dan masa depan. Dengan
kata lain mencari penyebab kerusakan atau kegagalan produk dengan menggunakan data
yang ada. Dengan begitu, perbaikanbisadilakukan dengan cepat sehinggakesalahan yang
sama tidak terulang kembali. Dalam membuat keputusan Statistical Quality Control dapat
menggunakan alat yang disebut dengan seven tools, juga dibahas oleh Heizer dan Render
dalam buku mereka Manajemen Operasi (2006; 263-268), termasuk: Cause and Effect
Diagram, Check-Sheet, Control Charts, Histogram, Paetro Charts, Scatter Diagram, dan diagram
prose(Nisa & Herwanto, 2023)s.

Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan observasional.

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive Sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel yang menggunakan
pertimbangan tertentu. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pakaian
Fashion di CV. Sowita Garment yang ditemukan mengalami kerusakan/cacat sehingga
harus mengeluarkan biaya tambahan dalam memperbaikinya. Pengolahan data d ilakukan

menggunakan alat bantu Statistical Quality Control (SQC).

Pengendalian Kualitas
Cacat kriteria produk Pakaian Fashion yang diproduksioleh CV. Sowita Garment
mempunyaikriteria cacat pada produk yang d ihasilkannya, antara la in(Khotimah & Andesta,
2022):
a) Jahitan
Pakaian Fashion yang memiliki cacat produk akan mempunyai jahitan yang tidak
rapijahitan pada saku, kerah dan obrasannya.
b) Kancing
Warna kancing yang rusak akan tampak tidak merata pada tepikancing, lebih gelap
dari warna dasar.
¢) Noda

Terdapat noda atau noda kuning di sekitar pakaian.
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Sedangkan dalam kriteria produk baik atau bebas cacat sesuai dengan standar yang
ditetapkan oleh CV. Sowita Garment antara lain(Afriliano & Salmia, 2021):
a) Jahitan
Pakaian Fashion yang telah d iproduksiakan mempunyaitampilan yang rap i dengan
jahitan saku sejajar dan panjang kerah serta obrasan yang rap i.
b) Kancing
Warna kancing sesuai dengan warna pakaian, baik itu kancing glossy maupun doff,
warna kancing merata.
c¢) Noda

Tidak ada bercak atau noda kuning apapun di disekeliling pakaiannya.

Check Sheet

Data-data yang diperoleh dari pihak perusahaan, khususnya data produksi dan data
produk rusak, kemud ian d iolah menjad i table secara tepat dan terstruktur dalam bentuk
tabel. Hal inidilakukan agar memudahkan dalam memahami data tersebut hingga bisa

dilakukan analisis lebih lanjut.

Histogram
Untuk memudahkan pembaca atau interpretasi data secara cepat, sebaiknya data
disajikandalambentuk histogram, yaitu alat visual untuk menyajikan data dalam bentuk

grafis balok yang menunjukkan sebaran nilai yang diperoleh dalam bentuk angka.

Peta Kendali (P-chart)

Dalam menganalisis data penelitian ini digunakan peta kendali p (peta kendali
proporsikerusakan) sebagaialat kendali proses secara statistik. Penggunaan peta kendali
p inidisebabkankarena pengendal iankualitas yang d ilakukanbersifatatribut, serta data
yang diperoleh dijadikan sebagai sampel pengamatan terhadap kemungkinan adanya
perubahan dan produk yang rusak, kesalahan tidak dapat diperbaiki sehingga harus
ditolak (reject). Dengan beberapa langkah yaitu:

a) Menghitung persentase kerusakan

b) Menghitung garis pusat/Central Line (CL)

c¢) Menghitung batas kendali atas Upper Control Limit (UCL)

d) Menghitung batas kendaali bawaah atau Lower Control Limit (LCL)

Diagram Sebab Akibat (Fishbone)
Setelah mengetahu i pemasalahan utama yang paling dominan dengan menggunakan
histogram, maka dilakukan analisis faktor-faktor penyebab kerusakan produk dengan

menggunakan fishbone diagram, sehingga dapat dianalisis faktor-faktor apa saja yang
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menjad i penyebab kerusakan produk.

Fishbone Diagram adalah alat visual untuk mengidentifikasi faktor penyebab utama
dalam suatu masalah atau kerusakan produk. Diagram inimenggunakan kategoriseperti
metode, material, tenaga kerja, mesin, lingkungan, dan pengukuran sebagai "tulang-
tulang" yang menunjukkan kemungk inan penyebab. Fishbone Diagram adalah alat yang
sederhana namun efektif untuk membantu organisasi dalam memecahkan masalah

produk secara sistematis dan terarah(Gandi et al., 2022).

Rekomendasi/Usulan Perbaikan Kualitas
Setelah mengetahui penyebab terjad inya kerusakan produk dengan menngunakan
fishbone diagram, langkah selanjutnya adalah menyiapkan rekomendasi atau usulan

tindakan untuk meningkatkan kualitas produk secara signifikan(Haryanto, 2019).

Hasil dan Pembahasan

Pengendalian kualitas terhadap produk dilakukan melalui kegiatan
inspeksi/pemeriksaan. Pemeriksaan ini dilakukan dengan cara memeriksa hasil akhir
penjahitan produk Pakaian Fashionyang telah dijahitdan finalisasidaripenjahitapakah
terdapat kesalahan/ketidaksesuaian dengan sampel produk yang ada(Nugroho, 2022).

Check Sheet

Langkah pertama dalam menganalisis statistic pengendal ian kual itas secara statistic
adalah membuat tabel (check sheet) jumlah produksidan produk yang cacat/tidak sesuai
dengan standar. Pembuatan tabel (check sheet) berguna untuk mempermudah proses
pengumpulan dan analisis data. Dengan cacatan, bahwa produk Pakaian Fashion
mungkin mengalami beberapa jenis kerusakan. Oleh karena itu, jenis kerusakan yang
tercatat pada bagian produksi merupakanjenis kerusakan yang pal ing dominan. Berikut
ini adalah laporan produksi dan produk cacat produk Pakaian Fashion selama bulan
oktober-desember 2023:
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JUMLAH JENIS CACAT JUMLAH
TGL PRODUKSI |JAHITAN| KANCING NODA PRODUK
(PCS) (PCS) (PCS) (PCS) CACAT (PCS)
3-Okt 152 - 12 - 12
17-Okt 216 6 - - 6
26-Okt 183 - - 3 3
2-Nov 234 10 - - 10
13-Nov 204 - 14 - 14
27-Nov 124 9 - - 9
5-Des 210 - 12 - 12
9-Des 217 - 8 - 8
19-Des 337 24 - - 24
22-Des 202 - - 5 5
TOTAL 2079 49 46 8 103
RATA-
RATA 207.9 4.9 4.6 0.8 10.3

Gambar 1. Tabel Produk Cacat Bulan Oktober — Desember 2023

Histogram
Setelah check sheet dibuat, maka langkah selanjutnya adalah membuat histogram.

Histogram ini berguna untuk memvisualisasikan jenis kerusakan yang sering terjadi.

HISTOGRAM PRODUK CACAT

50
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10 "—i

JAHITAN KANCING NODA
O HISTOGRAM PRODUK CACAT

Gambar 2. Histogram Produk Cacat

Berdasarkan data histogram diatas, terl ihat bahwa jenis kerusakan yang paling sering
terjad i adalah Jahitan pada Pakaian Fashion, dengan jumlah produk yang rusak sebanyak
49 pcs Pakaian. Jumlah kerusakan pada noda sebanyak 8 pcs Paka iandan jumlahkerusakan
warna sebanyak 46 pcs Pakaian(Aristriyana & Fauzi, 2022).

Peta Kendali P (P-Charts)

Setelah membuat histogram, Selanjutnya adalah membuat peta kendali (p-chart) yang
membantu pengendalian peningkatan kualitas proses dengan cara mengidentifikasi,
memantau, atau menanggapi variasi tingkat kejadian atau hasil dalam suatu sistem.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, langkah awal dalam membuat peta kendali
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antara lain:

a)

b)

c)

Hitung persentase kerusakan
Persentase kerusakan produk digunakan untuk melihat persentase kerusakan

produk pada tiap sub-group (tanggal). Rumus untuk mengh itung persentase kerusakan
adalah:

Keterangan:
np = Jumlah gagal dalam sub grup
n = Jumlah yang diperiksa dalam sub grup
Subgroup = hari ke-
Berdasarkan table Check Sheet, data tersebut d iolah dengan menggunakan Microsoft
Excel untuk mengetahui persentase kerusakan dari setiap subgroup (tanggal). Berikut

tabel hasil pengolahan data persentasi:

JUMLAH JENIS CACAT JUMLAH PERSENTASE
TGL PRODUKSI |[JAHITAN| KANCING NODA PRODUK PRODUK
(PCS) (PCS) (PCS) (PCS) CACAT (PCS) CACAT (96)

3-Okt 152 - 12 - 12 7.89
17-Okt 216 6 - - 6 2.78
26-Okt 183 - - 3 3 1.64
2-Nov 234 10 - - 10 4.27
13-Nov 204 - 14 - 14 6.86
27-Nov 124 9 - - 9 7.26

5-Des 210 - 12 - 12 5.71

9-Des 217 - 8 - 8 3.69
19-Des 337 24 - - 24 7.12
22-Des 202 - - 5 5 2.48
TOTAL 2079 49 46 8 103

RATA-

RATA 207.9 4.9 4.6 0.8 10.30 4.97

Gambar 3. Tabel Check Sheet

Hitung garis pusat/Central Line (CL)

Garis pusat/Central Line adalah garis tengah diantara batas kendali atas (UCL) dan
batas kendalibawah (LCL). Garis Pusat ini merupakan garis yang mewakili rata-rata
tingkat kerusakan selama produksi. Untuk menghitung garis pusat menggunakan

rumus:

CLZPW

Keterangan :
Ynp = Jumlah total yang rusak
>n =Jumlah total yang diperiksa
Berdasarkan rumus d iatas, maka d idapatkan Central Line sebagai berikut:
>np: 103 PCS
>n: 2079 PCS

_ 103

CL=p = 0,0495
Hitung batas kendali atas /Upper Control Limit (UCL)
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d)

Batas kendali atas dan batas kendali bawah merupakan indikator statistik yang menentukan
apakah suatu proses dapat dianggap menyimpang. Batas Kendali Atas (UCL) dapat dihitung

dengan menggunakan rumus:
Jp (- 13))

UCL=p+3=
pra= (26

Keterangan :
p : rata — rata kerusakan produk
n : total grup/sampel
Berdasarkan rumus d iatas maka Batas Kendali Atas dapat d iperoleh dengan cara:
p : 0.0495

n: 10

0,0495 (1-0,0495
UCL = 0,0495 + 3 (J u ))
=0.114519
Hitung batas kendali bawah /Lower Control Limit (LCL)
Sedangkan menghitung Batas Kendali Bawah (LCL) menggunakan rumus:
UCL=p—3= (—Vp(l_p))
n
Keterangan :
p : rata — rata kerusakan produk
n : total grup/sampel
Jika LCL <0 maka LCL dianggap =0

Berdasarkan rumus di atas, LCL dapat d iperoleh sebesar:

p : 0.0495
n: 10
_ o (/00495 (1—0,0495))
LCL = 0,0495 3( "
= —0.015519 =0

Peta Kendali (P-Chart)

Setelah diperoleh nilai persentase kerusakan dari masing-masing kelompok,
nilai CL, nilai UCL, dan nilai LCL, didapatkan, maka langkah selanjutnya adalah
membuat peta kendal i P (p-chart). Peta kendalip d ibuat dengan menggunakan bantuan
program Minitab 18 untuk memudahkan peneliti untuk melihat kelompok mana yang

berada diluar batas kendali. Berikut ini p-chart dari hasil pengolahan data M initab 18:
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Jumlah Produk Cacat
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Gambar 4. P-Chart

Dari diagram di atas menunjukkan bahwa tidak ada titik di luar batas kendali (UCL
dan LCL). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa proses produksi selalu terkendalj,
karena tidak ada satupun titik yang berada d i luar batas kendali. Hal ini menunjukkan
adanya pengendal iankual itas terhadap produk CV. Sow ita Garment selalu dalam batas

aman sehingga pengendal ian kual itas harus selalu d iawasi(Aiman & Nuruddin, 2023).

Diagram Sebab-Akibat (Fishbone Diagram)

Diagram sebab-akibat/Fishbone Diagram digunakan untuk menganalisis faktor-
faktor apa sajakah yang menjadi penyebab cacat produk. Faktor-faktor yang
mempengaruhi dan menyebabkan kerusakan produk secara umum dapat d igolongkan
sebagai berikut:

1. Pekerja (People), yaitu pekerja yang terl ibat langsung dalam proses produksi.

2. Bahan baku (Material), yaitu komponen-komponen yang diperlukan untuk
mengubah suatu produk menjadi produk jadi.

3. Peralatan (Tools), yaitu berbagai perangkat yang d igunakan dalam proses produksi.

4. Metode (Method), yaitu instruksi atau perintah kerja yang harus diikuti selama
proses produksi.

5. Lingkungan (Environment), yaitu kondisisekitar tempat produksi, secara langsung
dan tidak langsung mempengaruhi proses produksi.

Ada tiga jenis kerusakan yang terjadi selama produksi, yaitu kesalahan jahitan,
kancing yang tidak merata warnanya, dan kebersihan pada sekitar pakaian. Sebagai
alat untuk mencari penyebab kerusakan, digunakan diagram sebab-akibat untuk
melacak setiap jenis kerusakan. Berikut penggunaan diagram sebab-akibat akibat
kesalahan jahitan, kancing, dan noda pada pakaian(Wijaya, 2021).
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a. Cacat jahitan

People Method

Cacat
Jahitan

Material
b. Cacat kancing
Material Method
\ \ Cacat
/ Kancing
Tools
c. Cacat noda
Method
Cacat
Noda
Environment

Usulan Perbaikan Kualitas

Setelah penyebab terjadinya kesalahan/kerusakan pada produk Pakaian Fashion

diketahui, maka disusun rekomendasi umum tindakan perbaikan dengan tujuan

mengurang i tingkat kerusakan pada produk.

Usulan perbaikan jahitan

Memberikan pendampingan kepada setiap CMT dan mencari CMT yang lebih

berpengalaman di bidangnya, serta melakukan pengawasan secara berkala dengan

mengunjungi lokasi produksi. Sebelum memulai proses produksi lanjutan, pastikan

untuk melakukan piece approved atau membuat satu potong pakaian jadihasil produksi
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untuk dilakukan accept produksi. Selain itu, pastikan benang yang digunakan kuat dan
sesuai dengan warna bahan yang d iproduksi.
Usulan perbaikan kancing

Pastikan menggunakan bahan kancing yang mudah merata warnanya jika ingin
mrelakukan proses celup kancing, serta gunakan benang yang kuat agar kancing tidak
mudah lepas dari jahitan(Khatammi & Wasiur, 2022). Selain itu, terapkan standar
pengoperasian yang jelas untuk pemasangan kancing, termasuk jarak antar kancing,
jumlah jahitan, dan metode penguncian benang. Oleh karena itu, akan lebih baik jika
menggunakan mesin jahit khusus untuk memasang kancing guna mempercepat proses
finalisasi produk.
Usulan perbaikan noda

Simpan bahan baku di lingkungan yang kering dan bersih untuk menghindari
kontaminasi. Jaga kebersihan area produksisepenuhnya(Pratama et al., 2023). Bersihkan
meja kerja, mesin, dan peralatan secara teratur untuk mencegah penumpukan kotoran.
Lakukan perawatan dan pembersihan mesin secara berkala untuk memastikan mesin
bebas dari minyak, debu, dan kotoran yang dapat menyebabkan noda. Lakukan proses
pembersihan untuk menghilangkan noda pada bahan tanpa merusak serat atau warna.
Hal ini termasuk penggunaan peembersih noda khusus atau teknik pembersihan
kering(Tanto, 2022).

Simpulan

Berdasarkan hasil perta kendali p (p-chart) terlihat kualitas produk selalu dalam
batas aman dan tidak ada titik yang berada di luar batas kendali. Hal ini terlihat pada
grafik peta kendali yang selalu berada d i tengah-tengah batas antara UCL dan LCL. Hal
ini menunjukkan ind ikasibahwa proses tetap terkendali dan tidak ada peny impangan.

Berdasarkan histogram yang d ibuat, tingkatkerusakan yang tertinggiadalah cacat
pada jahitan dengan total kerusakan sebanyak 49 pcs Pakaian. Tingkat kerusakan
tertinggi kedua adalah cacat pada kancing sebanyak 46 pcs Pakaian. Serta tingkat
kerusakan noda sebanyak 8 pcs Pakaian. Selama bulan Oktober hingga Desember 2023
daritotal produksisebanyak2.079 Pakaian. Sedangkan total kerusakan sebanyak 103 dari
total produksi sebanyak 2.079 selama bulan Oktober hingga Desember 2023.

Berdasarkan hasil analisis diagram sebab-akibat dapat diketahui faktor-faktor

penyebab kerusakan pada proses produksi, yaitu faktor yang berasal dari pekerja, mesin
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produksi, metode pengerjaan, bahan baku yang digunakan, serta lingkungan sekitar

produksi.
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